BAB 1V

PENUTUP

1. Kesimpulan

Kali Ciliwung karya Moch. Nursyaid P merupakan se-

buah karya sastra yang berbentuk naskah drama dan menggu-
nakan media ungkap bahasa Jawa. Hal ini untuk lebih dapat
memberi gambaran yang jelas dan baru tentang bentuk drama
modern di Indonesia. Meskipun bentuk drama ini secara
fungsional masih mengacu pada _mEsa lampau yang bersifat
kedaerahan, tetapi dapag// juoa secgara fungsiunal mau menga-
cu ke masa sekarang yang modaxn _dan/komersial.

Sebuah karya sastra yang'berbentuk naskah drama,
merupakan salah satu jenis sastra yang Khu$us untuk di-
panggungkan. Untuk mewujudkannya Ké da2lam sebuah bentuk
pemanggungan diperlukan pemahaman-dan analisis unsur-unsur
lakon yang tepat, sehingga dapat menjadi sebuah bentuk
tontonan yang menarik dan maksud dari pengarangnya dapat
dimengerti dan dipahami penonton.

Lakon Kali Ciliwung ini menceritakan tentang sebuah
komunitas dengan permasalahan-permasalahan yang kompleks.
Seperti, masalah cinta, masalah keluarga, masalah ekonomi
dan sebagainya. Persoalan hidup sehari-hari sangat berpe-
ngaruh terhadap pola pikir seseorang yang kemudian menja-
lar kepada pola hidup yang dipilihnya. Ini dialami oleh
sekelompok masyarakat urban yang berada di Jakarta dan

bertempat tinggal di kolong jembatan sungai Ciliwung.
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Alur yang digunakan di dalam lakon ini masih ber-
pijak pada alur konvensional dengan menggunakan kerangka
dramatik sebagai berikut: eksposisi, kumplikﬁsi, klimaks,
resolusi dan konklusi.

Tokoh-tokoh yang dihadirkan di dalam lakon Kali Ci-
liwung memiliki perwatakan yang jelas, baik secara fisio-
logis, sosiologis dan psikologis.

Sedangkan yang melatar-belakangi kejadian lakon ini
di sebuah kolong jembatan sungai Ciliwung, tepatnya di ko-
ta Jakarta pada tahun 1970-an<’tatar belakang tokoh-tokoh=-
nya adalah suku Jawa dan otomatis bahasa yang digunakan
oleh tokoh-tokoh tersebut a2dsleh/bhahasa Jawa keseharian
(ngoko).

Sebuah karya sastra yang berbentlk/lakon, akan le-
bih sempurna apabila diwisualkan ke atas panggung. Di da-
lam memanggungkan lakon ini, seorang sutradara harus mem-
punyai konsep pemanggungan yang matang. Agar hasilnya da-
pat dipahami dan dimengerti serta misi dari pengarang da-
pat sampai kepada penonton.

Oleh karena penyutradaraan merupakan karya artistik
dan teknis menyeluruh tentang sebuah lakon, maka kedudukan
sutradara berada ditengah-tengah segitiga yang bertindak
sebagai pusat kesatuan kekuatan serta sebagai koordinator
bagi prestasi-prestasi kreator dan penata panggung.

Sebagai seorang pemimpin, sutradara selain harus
mengetahui cara memilih lakon yang baik, ia juga harus da-
pat memilih pemain dan gaya pemanggungan lakon yang akan

dipanggungkan.
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Oleh karena lakon Kali Ciliwung merupakan sebuah
bentuk drama realis yang menggunakan media bahasa Jawa,
maka di dalam memilih pemain tidak mungkin menggunakan
orang yang kurang mampu berbahasa Jawa dengan baik, serta
di dalam perwujudan di atas panggung digambarkan sebuah
tempat dengan bentuk-bentuk tiruan yang murni. Hal ini
agar emosi dan perasaan penonoton dapat ikut terlibat da-
lam suasana cerita,

Di dalam memanggungkan lakon ini, sutradara meng-
gunakan pedoman sebagai konsegtor dan koordinator. Hal ini
akan mempermudah sutradara s2at memberikan pengarahan ke-
pada para pemain dan| staf “pDanggund. Selain itu, untuk mem-
berikan kebebasan kepada parad pemaift dan/staf panggung di
dalam menginterpretasikan naskah déengan didasari konsep
dari sutradara. Pedoman_ ini diterapkan’saat mengatur para
pemain dalam melakukan akting, blocking dan penekanan pa-
da dialog-dialog tertentu. Sedangkan untuk staf panggung,
sutradara menyampaikan konsep artistiknya, baik tata pen-
tas, tata busana, tata rias, tata cahaya, tata musik dan
unsur-unsur lain yang menunjang kearah pemanggungan. Staf
panggung dalam hal ini mewujudkan konsep tersebut dengan
interpretasinya dan apabila ada kejanggalan dengan konsep
tersebut, barulah staf panggung mendiskusikan dengan su-

tradara, sehingga ada kesepakatan.

2. Saran-Saran

Perlu kiranya dikaji kembali tentang perkembangan

dan bentuk teater modern di Indonesia ini, khususnya drama
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modern dalam konteks menggunakan media bahasa Jawa. Drama
berbahasa Jawa dapat dipandang sebagai salah satu jenis
karya sastra dari sekian banyak karya sastra (seni) yang
berada di Nusantara ini. Dengan demikian drama yang ber-
mediakan bahasa Jawa dapat pula memper jelas, memperdalam
dan memperkaya penghayatan manusia terhadap kehidupan ser-
ta perlu juga dihayati dengan lebih seksama.

Saran penulis yang pokok adalah seharusnya kita
mampu secara cermat menangkap fenomena jaman dalam perkem-
bangan teater modern di Indonesjfa. Hal ini untuk dijadikan
bahan bagi pemikiran dam penelitian untuk kemajuan perte-
ateran di Indonesia. Demngan’keCermafan tersebut, maka akan
didapat banyak pe;masalahsn yvang bisa“sebagal perenungan
yang kemudian dipecahkan. bexrsama,\ Ini meTupakan sesuatu
yamg sangat berguna bagi perkembangan/dan kemajuan teater
modern di Indonesia.

Saran ini juga ditujukan kepada penulis lakon Kali
Ciliwung yang merupakan seorang sastrawan Jawa yang pro-
duktif dan sudah banyak karya sastra yang diciptakannya.
Seperti, novel, cerpen, drama radio dan sebagainya. Perlu
kiranya pengarang lakon ini untuk semakin menambah perben-
daharaan karya-karya sastranya, khususnya karya sastra
yang berbentuk naskah drama. Hal ini selain untuk mewarnai
khasanah sastra juga untuk memajukan perteateran di Indo-
nesia.

Saran ini juga disampaikan kepada teatrawan atau

pecinta teater yang hendak memanggungkan sebuah naskah
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drama. Agar memperocleh hasil yang maksimal dan dapat di-
pertanggung- jawabkan, sebaiknya melakukan tahapan-tahapan
pemanggungan secara sistematis. Dapatlah sekiranya dime-
ngerti bahwa, ketika segeurang hendak berkarya, pasti ba-
nyak kendalanya. Baik itu besar atau pun kecil yang pen-

ting bagaimana cara mengatasinya.

3. Penutup

Penulis menyadari sekali akan kekurangan tulisan
ilmiah ini, maka perlu kiranya sgaran dan kritik yang mem-
bangun dari pembaca. Agag tulisafi ini manjadi baik dan

sempurna.
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